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PRAKATA

Pertama-tama penulis ingin memanjatkan puji & syukur ke hadirat Tuhan
Yang Maha Esa karena atas berkat rahmat-Nya penulis dapat menyusun &
menyelesaikan skripsi ~yang berjudul "KEDUDUKAN PEREMPUAN CINA
DALAM KELUARGA: PERAN NENEK DALAM NOVEL HONG LOU MENG”.
Tidak ketinggalan juga untuk Papa dan Mama, terima kasih atas doa, dukungan dan
pengertiannya selama ini. Kalian benar-benar orang tua yang luar biasa dan tanpa
kalian tidak akan ada hari ini. Juga untuk adikku, lIvan, yang tidak pernah
mengganggu kesibukan penulis, terima kasih buat pengertiannya. Untuk Adi, terima
kasih karena selalu ada di saat-saat susah dan senang, saran kritik dan dukunganmu
benar-benar menyadarkan penulis.

Tak lupa, penulis juga ingin mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya
kepada Pak Iwan Fridolin, M.Hum atas segala waktu, tenaga, bimbingan, inspirasi
dan kesabaran saat membimbing skripsi penulis. Kemudian terima kasih penulis
tujukan kepada Ibu Tuty N.Muas, M.Hum sebagai coordinator Program Studi Cina,
Ibu Christine Tala, M.A yang sudah bersedia meminjamkan buku dan film yang
berhubungan dengan skripsi penulis, Ibu Lilysagita Tjahjadi, M.A atas dukungan dan
kesediaannya meminjamkan novel Hong Lou Meng, Pak Priyanto Wibowo, M.Hum
dosen pembimbing akademis penulis, Ibu Adi Kristina, M.Hum dosen sekaligus
pembaca skripsi penulis, dan juga dosen-dosen Program Sastra Cina lainnya dan juga
dosen yang mengajar di kuliah-kuliah umum yang sudah memberikan ilmunya
selama penulis kuliah di FIB-UI ini.

Selanjutnya yang tidak kalah penting dalam hidup penulis adalah teman-
teman terbaik yang pernah penulis miliki, terutama anak-anak sastra Cina angkatan

2004. Ayu teman pergi ngampus selama 3 tahun lamanya; Dita yang selalu ada di
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kampus dan menemani penulis di perpustakaan cina; Adel, Cheryl, Fitri, Mila, Danu,
Elsha, Yoke, teman kampus dan chatting yang selalu memberikan semangat melalui
YM! Juga teman-teman yang lainnya, Rara, Ayel, Merie, Sorta, Shinta, Cicil, Uthie,
Surya, Annisa, Diana, Hilda, Meidy, Wida, Yani, Abi, Rancid, Yola, Adre, Sefty,
Reno, Yasmin, Teny, Anin, dan juga teman-teman lain yang sudah memberikan
dukungan, semangat dan juga memberikan warna dalam hidup penulis. 352 /547!
Penulis sadar bahwa skripsi ini tidaklah sempurna, karenanya saran dan kritik
yang membangun sangat penulis harapkan, agar informasi-informasi yang penulis

tuliskan di dalam skripsi ini bisa berguna bagi yang lainnya kelak.

Penulis
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IKHTISAR

KARLINA. Kedudukan perempuan Cina tradisional di dalam keluarga: peran
Nenek di dalam novel Hong Lou Meng. (Di bawah bimbingan Iwan Fridolin).

Fakultas Ilmu Pengerahuan Budaya, 2008.

Membahas tentang konsep-konsep yang meada di dalam masyarakat Cina
tradisional yang berhubungan dengan kedudukan perempuan di dalam keluarga
kemudian dibandingkan dengan penggambaran perempuan di dalam novel Hong Lou
Meng terutama tokoh Nenek (Jia Mu). Tujuannya adalah untuk melihat bagaimana
kedudukan perempuan Cina tradisional di dalam keluarga dan apakah penggambaran
yang ada di dalam novel sesuai dengan konsep-konsep yang ada pada masyarakat

Cina di masa itu.

Analisanya menggunakan teori ekstrinsik yaitu sosiologi pengarang yang
memasalahkan status sosial, ideologi sosial, dan lain-lain yang menyangkut
pengarang sebagai penghasil sastra, dan juga sosiologi karya sastra yang

memasalahkan pembaca dan pengaruh sosial karya sastra.

Hasil dari analisanya menunjukkan bahwa konsep-konsep yang ada di dalam
masyarakat Cina tradisional tidak seluruhnya terdapat atau digambarkan di dalam
novel Hong Lou Meng khususnya tokoh Nenek sebagai seorang perempuan di dalam
keluarga Jia. Bahkan, Nenek memiliki kedudukan tersendiri dan memiliki kuasa yang

cukup besar di dalam keluarganya

Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak semua konsep dijalankan dengan baik,
Cao Xuegin pun sebagai pengarang novel Hong Lou Meng seperti memberikan
gambaran tentang kehidupan perempuan yang berbeda dari konsep-konsep yang ada
di dalam masyarakat pada masa itu. Tokoh Nenek bukanlah seorang perempuan biasa

yang terkungkung di dalam konsep-konsep yang memberatkan kedudukan perempuan,

Vv
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bahkan tokoh Nenek memiliki peran sebagai kepala keluarga (Jia Zhang) dan

berpengaruh sekali terhadap anggota-anggota keluarga yang lainnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Hong Lou Meng (41 # %¥) adalah sebuah novel karangan Cao Xueqin (25
J7-. 1715-1763) yang sangat terkenal di Cina. Novel ini sudah ada sejak Dinasti Qing
(75 5)]) dan menjadi salah satu dari empat karya sastra legendaris, yaitu Xi You Ji (7§
Wiid) karya Wu Cheng’en (5= 7& J), San Guo Yanyi (= [# i X)) karya Luo
Guanzhong (¥ 5it), dan Shui Hu Zhuan (7KiF4%) karya Shi Nai’an (jitiifif 4 ) .
Awalnya, novel yang ditulis oleh Cao Xueqin ini tidak lengkap atau belum selesai.
Dari 120 bab, Cao Xueqin menulis 80 bab, lalu diselesaikan oleh seorang novelis

bernama Gao E (/5%9. 1738-1815) dengan menulis 40 bab yang ditulis 20 tahun

setelah kematian Cao Xueqin.
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Yang menarik dari novel ini adalah tokohnya yang sangat banyak, mencapai
delapan puluh enam, tapi masing-masing tokoh memiliki karakteristik yang kuat.
Selain tokoh, penggambaran akan kehidupan kebangsawanan dari yang glamour

sampai kebobrokannya juga digambarkan secara apik oleh Cao Xueqin.

Novel ini bercerita tentang keluarga bangsawan di Cina dengan tokoh
utamanya adalah Jia Baoyu (%% % 7K) dari keluarga Jia. Novel ini menggambarkan
dengan jelas keadaan keluarga Jia dengan peraturan dan norma-norma yang berlaku
di keluarga tersebut sampai masalah-masalah yang timbul dan cara mengatasinya.
Selain keluarga Jia, dalam novel ini Cao Xuegin juga menggambarkan keluarga lain
seperti keluarga Qin (%) , Wang () dan Xue (%) yang masih berhubungan erat
dengan keluarga Kekaisaran.

Kisah Hong Lou Meng berawal dari legenda Nu Wa' (% #%) yang memakai
batu untuk menambal langit. Dari 36.501 batu, tersisa satu batu yang tidak terpakai.
Dari satu batu inilah, ceritanya kemudian berlanjut hingga masuk ke dalam keluarga
Jia.

Latar belakang Cao Xueqin yang dulu adalah keluarga bangsawan makin

membuat novel Hong Lou Meng ini begitu nyata dan mudah dibaca. Nenek buyut

! Nu Wa adalah dewi dalam cerita legenda Nu Wa Lian Shi Bu Tian ( Zcli#%45 #hK ). Ada bagian
langit yang berlubang, jika didiamkan akan terjadi kekacauan baik di langit maupun di bumi. Karena
tidak ingin terjadi kekacauan, dewi Nu Wa berusaha menambal langit yang lubang dengan batu. Dewi
Nu Wa mengambil 36.501 batu yang dikumpulkan dari pegunungan-pegunungan. Namun yang
terpakai hanya 36.500, tersisa satu batu yang dijatuhkan ke bumi.

2
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Cao Xueqin pernah masuk ke istana menjadi wanita pembantu yang menyusui Kaisar
Kangxi (FEEE) semasa kecil dan kakek buyut Cao Xueqin, Cao Xi (%), yang

adalah teman sepermainan Kaisar Kangxi semasa kecil, kemudian diangkat sebagai
komisaris, setelah Kangxi dinobatkan sebagai Kaisar. Keluarga Cao pun akhirnya
diberi hak istimewa untuk menjalani kehidupan yang makmur. Bahkan 4 orang dari

keluarga marga Cao berturut-turut memangku jabatan tinggi di Jiangning (71.77),

bagian timur Cina, selama 60 tahun. Namun, saat usia Cao Xuegin memasuki 13
tahun, dengan mata kepalanya sendiri dia menyaksikan rumahnya disegel oleh
pemerintah karena hutang yang sangat banyak. Cao sekeluarga pun akhirnya
memutuskan kembali ke Beijing. Setelah dewasa, Cao tinggal sendirian di sebuah
gubuk, dan hidup dengan menjual kaligrafi, lukisan dan tulisan. Hidupnya miskin
sekali. Berbeda dengan kehidupannya yang dulu. Pada tahunl1763, Cao Xueqin
meninggal dunia karena sakit dalam usia tidak sampai 50 tahun.

Jika melihat perjalanan hidup Cao Xueqin, cerita Hong Lou Meng ini bisa
dikatakan memiliki kemiripan dengan kehidupan Cao Xueqin sendiri. Bahkan saat
keluarga Cao harus pindah ke Beijing dan hidup miskin, terjadi juga dalam keluarga
Jia (tokoh dalam novel) yang bangkrut dan akhirnya jatuh miskin. Namun, dalam bab
yang dibuat oleh Gao E, keluarga Jia akhirnya dapat bangkit kembali dari

keterpurukannya.
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Kemampuan sastra yang mengalir di dalam tubuh Cao Xueqin, diwarisi dari

kakeknya yaitu Cao Yin (% 7) yang suka sekali mengkoleksi buku?. Selain itu,

pendidikan yang dia dapat saat masih kecil saat masih menjadi keluarga bangsawan
membuat Cao Xuegin mengenal sastra. Sedangkan Gao E adalah penulis pada masa
dinasti Qing. Gao E dikenal sebagai penulis novel, puisi, drama, dan jenis sastra yang
lainnya sejak dia muda.

Dengan kemampuan dan latar belakang sastra yang kuat dari kedua penulis,
Cao Xuegin dan Gao E, membuat Hong Lou Meng ini benar-benar menjadi suatu
karya hebat pada zamannya hingga saat ini. Gaya bahasa yang indah, tokohnya yang
banyak dengan Karateristik kuat, rentetan puisi dan konflik-konflik antar tokoh

menjadi ciri khas dari novel tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Seperti yang sudah kita ketahui, sistem keluarga yang dianut oleh masyarakat
Cina adalah patriakat, patrilineal dan patrilokal; ditambah lagi ajaran Wu Lun® dari
Konfusianisme yang makin memperkuat kedudukan laki-laki dibandingkan
perempuannya, karena ajaran-ajaran yang terdapat di dalam Wu Lun kebanyakan
hanya mengatur hubungan antara laki-laki. Pengaturan tentang perempuan hanya

terdapat pada ajaran ketiga yaitu suami dan istri.

2 http://en.wikipedia.org/wiki/Cao_Xuegin (3 Juli 2008.00.35 WIB)
* Wu Lun adalah ajaran konfusius tentang hubungan manusia dengan manusia yang lain. Yang pertama
tentang hubungan raja dengan menteri; kedua, ayah dengan anak laki-laki; ketiga, suami istri; keempat,
kakak laki-laki dengan adik laki-laki; kelima, antar teman.
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Ada beberapa peristiwa di dalam novel ini yang menunjukkan hal yang
berbeda dengan konsep kehidupan perempuan pada masa masyarakat Cina tradisional.
Salah satu contohnya adalah kedudukan Nenek Baoyu di dalam keluarga Jia. Yang
akan dibahas lebih lanjut adalah bagaimana kedudukan Nenek Baoyu di dalam
keluarga Jia? Seperti apakah kedudukan Nenek Baoyu sebagai seorang perempuan di
dalam keluarga Jia? Apakah kehidupan perempuan di dalam novel ini sama seperti
yang ada pada masyakarat Cina tradisional?

Setelah itu, akan diadakan perbandingan antara yang ada di dalam novel
dengan konsep-konsep yang ada di dalam masyarakat tentang perempuan pada masa
itu.

Namun karena banyaknya bab yang terdapat di dalam novel Hong Lou Meng,
maka penulis hanya akan memfokuskan pada beberapa bab yang menjadi
permasalahan yang dibahas pada skripsi ini, yaitu bab 23 “berita keindahan dan
kemegahan istana barat disampaikan dalam berbagai bahasa, lantunan lagu cinta para
dayang menggoda dan menggairahkan hati wanita muda” (Xi Xiang Ji Miao Ci Tong
Xi Yu, Mu Dan Ting Yan Qu Jing Fang Xin P4 i ic 40 1al i 2k i, Hh7F 524 il 2 55
1> ), 33 “tangan dan kaki bergerak secara misterius dan perlahan menggerakkan bibir
dan lidah, mengabaikan perasaan apapun yang diterima melalui cambukan yang
sangat keras” (Shou Zu Dan Dan Xiao Dong Chun She, Bu Xiao Zhong Zhong Da
Cheng Chi Ta F&RBLRL/ NS, A BRI K& E 1E), 44 “merubah hidup Kakak
Feng tidaklah seperti mengukur minuman keras, indah dan banyak perbaikan dalam
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hal-hal prinsip” (Bian Sheng Bu Ce Feng Jie Po Pei, Xi Chu Wang Wai Ping Er Li
Zhuang 7% A= AN 0 XUAH 9 I, = EE AT LB L), dan 96 “menyembunyikan
kebenaran berita dari Kakak Feng demi mendukung sebuah rencana mencurigakan,
membuat keadaan yang lazim jadi membingungkan dan wajah cemberut” (Man Xiao
Xi Feng Jie She Qi Mou, Xie Ji Guan Pin Er Mi Ben Xing i i 5 AU % A7 35, AL
KA ) A ATE). Empat bab ini cukup mencerminkan bagaimana kedudukan Nenek di

dalam keluarga Jia.

1.3 Tujuan Penulisan

Dalam sistem budaya patriarkat, kedudukan istri biasanya berada di bawah
suami. Para istri harus menerima jika diperlakukan kasar baik itu oleh suaminya
maupun oleh mertuanya. Jika seorang istri berselisin dengan mertuanya, maka si
suami akan membela ibunya®. Karenanya laki-laki merasa superior. Dengan latar
belakang kerajaan yang laki-lakinya diizinkan mempunyai selir, membuat kedudukan
perempuan sama sekali tidak berharga, terutama dalam pandangan laki-laki.

Skripsi ini akan membahas salah satu tokoh perempuan yang ada dalam novel
Hong Lou Meng, yaitu Nenek dari tokoh utama, Baoyu. Terutama tentang bagaimana
kedudukan Nenek Baoyu sebagai seorang perempuan dalam keluarganya, apa peran
dia dalam keluarga dan bagaimana pandangan anggota keluarga yang lain

terhadapnya, kemudian juga tentang bagaimanakah pandangan laki-laki terhadap

* Hsu Francis L.K.Under The Ancestor’s Shadow.1946. hal 57
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perempuan, dan bagaimana posisi perempuan dan laki-laki di dalam sistem budaya

patriakat.

1.4  Kerangka Teori dan Metode

Untuk mengupas novel Hong Lou Meng ini, penulis akan memakai
pendeketan ekstrinsik yaitu sosiologi pengarang yang memasalahkan status sosial,
ideologi sosial, dan lain-lain yang menyangkut pengarang sebagai penghasil sastra,
dan juga sosiologi karya sastra yang memasalahkan pembaca dan pengaruh sosial
karya sastra. (Wellek. 1962)

Langkah-langkah analisis yang akan digunakan dalam skripsi ini adalah
dengan mengupas dulu bagaimana kehidupan perempuan Cina tradisional
(pendekatan ekstrinsik) kemudian mulai membahas tokoh Nenek yang menjadi pokok
pembahasan skripsi ini, lalu melakukan perbandingan antara yang ada di dalam novel
dengan yang terjadi di masyarakat.

Metode yang digunakan adalah deskriptif-analistis, yaitu dengan
mendeskripsikan tokoh, peristiwa dan keadaan sosial yang ada lalu dianalisa
hubungan dalam novel dan kenyataan, kemudian akan dilihat apakah ada hubungan

antara keadaan dalam novel dengan keadaan nyata saat itu.
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1.5  Sistematika penulisan

Dalam skripsi ini, penulis akan membaginya menjadi 4 (empat) bab, yaitu
pendahuluan, kehidupan perempuan dalam masyarakat Cina tradisional, peran Nenek
dalam novel Hong Lou Meng, dan kesimpulan.

Untuk bab pendahuluan akan dibagi lagi menjadi 5 (lima) bagian, yaitu: latar
belakang yang menjelaskan secara umum keunggulan yang terdapat dalam novel
Hong Lou Meng dan juga asal-usul secara garis besar kedua pengarangnya.
Dilanjtukan dengan rumusan masalah yang menjabarkan hal-hal menarik di dalam
novel Hong Lou Meng dan apakah inti permasalahan yang akan dibahas dalam
skripsi ini. Lalu tujuan penulisan yang akan menjelaskan apa yang akan menjadi
tujuan dalam penulisan skripsi ini. Hal-hal apa yang ingin disampaikan dengan
rumusan masalah yang ada. Berikutnya adalah kerangka teori dan metode yang akan
menerangkan cara-cara apa saja yang akan digunakan dalam menganalisa masalah-
masalah yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini, dan yang terakhir adala

sistematika penulisan.

Untuk bab Il, penulis akan menjabarkan bagaimana kehidupan perempuan
Cina dalam masyarakat Cina tradisional, bagaimanakah kedudukan mereka baik itu di
dalam keluarga dan masyarakat, dan apa yang menjadi sebab-sebab adanya
pembedaan antara laki-laki dan perempuan. Selain itu, penulis akan menjabarkan juga
beberapa tradisi dan norma-norma yang harus dilakukan oleh perempuan Cina pada

masa itu.

Kedudukan perempuan..., Karlina, FIB Ul, 2008



Pada bab 111, peran Nenek dalam novel Hong Lou Meng, penulis terlebih dulu
memberikan sinopsis kejadian-kejadian yang ada di dalam novel tersebut khususnya
beberapa konflik berhubungan dengan Nenek dan perempuan pada umumnya yang
menjadi inti pembahasan dalam skripsi ini. Setelah itu penulis akan mulai membahas
bagaimana peran Nenek di dalam novel dengan menganalisa kutipan-kutipan kejadian
di dalam novel, kemudian dibandingkan dengan kenyataan yang sudah dijabarkan di
bab 2.

Untuk bab IV, yaitu kesimpulan, penulis akan menarik hasil akhir dari apa

yang sudah dikaji di bab-bab sebelumnya.
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BAB 11

KEHIDUPAN PEREMPUAN DALAM MASYARAKAT CINA TRADISIONAL

Dalam masyarakat Cina tradisional, kedudukan perempuan selalu berada di
bawah laki-laki. Laki-laki menjadi yang utama baik itu di dalam keluarga maupun
dalam masyarakat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah 3
(tiga) aliran budaya yang sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat Cina, yaitu
Konfusianisme, Taoisme, dan Budhisme®. Meskipun begitu, tiga aliran ini memiliki

titik-berat yang berbeda satu dengan yang lainnya.

1. Konfusianisme lebih menitik-beratkan pada kesejahteraan manusia dalam
hubungan dengan masyarakat. Bisa juga dikatakan bahwa Konfusianisme

lebih mengatur hubungan manusia dengan manusianya.

® C.K. Yang. Religion in Chinese Society.1967. hal 250
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2. Tao lebih menitik-beratkan pada kehidupan di luar duniawi atau disebut
juga alam. Tao lebih memperhatikan hubungan manusia dengan alam dan
keharmonisan antara manusia dengan alam.

3. Budhisme lebih menitik-beratkan pada hubungan manusia dengan “Yang

Di atas”

Namun dari ketiga aliran budaya tersebut, yang sangat mempengaruhi
kehidupan masyarakat Cina adalah aliran Konfusianisme yang terus mengakar
bahkan sampai saat ini. Wu Lun (F.1¢) adalah ajaran Konfusius yang mengatur
hubungan antar manusia. Dalam Wu Lun, aturan yang mengatur hubungan laki-laki
dan perempuan hanya terdapat pada hubungan antar suami-istri. Selebihnya lebih
mengatur pada hubungan laki-laki dengan laki-laki.

Ajaran Wu Lun pun diperkuat lagi dengan Zheng Ming (i-44). Zheng Ming
mengharuskan setiap manusia bersikap sesuai dengan “status” yang dia miliki. Hal ini
membuat batasan yang tegas antara laki-laki dan perempuan. Tidak boleh ada yang
menyimpang, karena kalau ada penyimpangan tidak akan ada keharmonisan.®

Supaya dapat bersikap sesuai dengan “status” yang dimiliki, maka setiap

perempuan wajib memiliki 4 (empat) kebajikan (Si De PU##) yang terdiri dari:

1. De (%) :seorang perempuan harus tahu dan dapat menempatkan diri

® Chu Chai & Winberg Chai.1962. hal 76
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2. Yan (i5) : seorang perempuan tidak diperkenankan banyak bicara dan
mempunyai banyak keinginan

3. Rong (%%): seorang perempuan harus berkelakuan baik dan bersifat
menerima

4. Gong ([I.) : seorang perempuan harus rajin dan terampil dalam

mengerjakan pekerjaan rumah tangga

Selain itu ada 3 (tiga) kepatuhan (San Cong = A) " yang juga harus dimiliki

oleh perempuan, yaitu:
1. Gu wei jia cong fu (AL ) <) perempuan yang belum menikah
harus tunduk pada orang tua
2. Jijiacong fu (M) :perempuan yang sudah menikah
harus tunduk pada suaminya
3. Fusicongzi (KFEM T) ‘saat suaminya meninggal kelak,

wajib tunduk pada anak laki-laki
Perlakuan yang berbeda antara laki-laki dan perempuan jelas sekali terlihat.

Banyak sekali aturan-aturan dan norma-norma yang membatasi para perempuan, baik

" Couvreur, Seraphin.1950. hal 634
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itu ruang gerak, pola pikir dan lain-lain. Sedangkan untuk laki-laki tidak terlalu
banyak peraturan dan norma-norma yang mengekangnya.

Dari sejak kecil, perempuan sudah diwajibkan tunduk kepada laki-laki. Saat
masih kecil, perempuan harus tunduk kepada orang tua terlebih ayah. Setelah dia
menikah, perempuan harus tunduk dan patuh kepada suami dan keluarga suami.
Bahkan sampai pada suatu masa di mana si suami meninggal dan yang tersisa adalah
anak laki-lakinya (jika si perempuan dapat melahirkan anak laki-laki), si perempuan
yang harusnya adalah Ibu dari si anak juga harus tunduk kepada anak laki-lakinya.
Apalagi jika si anak menjadi kepala keluarga.

Ada pula tradisi footbinding®. Tradisi ini benar-benar menyiksa sekali bagi
perempuan. Namun, semakin terikat kakinya dan semakin kecil bentuk kakinya,
membuat perempuan tersebut lebih dihargai dan dikagumi jika dibandingkan dengan
perempuan yang tidak mengikat kakinya.

Tradisi-tradisi yang merupakan bagian dari masyarakat patriakhat Cina ini
dimaksudkan untuk memberi pelajaran kepada wanita untuk mematuhi nilai-nilai

moral mengenai pemisahan antara laki-laki dan perempuan.®

® Footbinding adalah sebuah kebiasaan membungkus kaki di kalangan perempuan tradisional yang
dilakukan sejak kecil denga cara-cara tertentu dan tujuan tertentu pula. Footbinding biasa di sebut juga
Jin Lian (4:3%) atau Golden Lotus (teratai emas). Tradisi ini berkembang pada jaman dinasti Tang ()
dan tepatnya dimulai pada jaman Tang Selatan (&) awal abad 10. Bentuk kaki mungil ini berawal
dari seorang permaisuri di jaman dinasti Shang (i) pada abad 12 SM yang memang berkaki mungil.
la mengikat erat kakinya dengan pita agar tampak indah yang sebenarnya merupakan kelainan bentuk.
Tetapi kebiasaan itu justru ditiru oleh perempuan-perempuan lain berkaki normal.

% Lin Yutang. My People and My Country. 1939. hal 165
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Pemisahan antara laki-laki dan perempuan juga terlihat jelas dalam konsep Yin

() yang melambangkan perempuan dan Yang (FH) yang melambangkan laki-laki.
Konsep Yin-Yang ini terdapat di dalam Yi Jing (% 4), salah satu kitab dari Wu Jing
(1.4 ). Masyarakat Cina percaya jika Yin dan Yang ini seimbang, maka

keharmonisanlah yang di dapat. Yin dan Yang sendiri memiliki arti sebagai berikut:

1. Yin dipercaya bersifat tertutup, tidak diketahui dan selalu berada di
belakang Yang. Yin mewakili segala sesuatu yang mundur, pasif, gelap,
bumi, bulan, malam, perempuan, air, gelap, lemah, susah, negatif, dan
lain-lain

2. Yang dipercaya bersifat terbuka, selalu di depan Yin. Yang mewakili
segala sesuatu yang aktif, terang, langit, siang, matahari, laki-laki, api aksi,

kuat, gembira, positif, dan lain-lain.**

Van Gulik.1974. hal 15 menjelaskan bahwa Si Shu Wu Jing (P45 1.4%) adalah karya-karya yang
dikumpulkan dan disusun oleh Konfusius, yaitu terdiri dari:

a.  SiShu (P415):
- DaXue (K%7) = Ajaran Agung
- Meng Zi (#iF) = Mencius
- Zhong Yong (*FJ#) = Jalan Tengah (The Harmony)
- LunYu (igif) = Pembahasan tentang etika
b. Wuling (1.&)
- Shuling (H£) = Klasika Sejarah
- ShiJing (F£8) = Klasika Puisi
- Yilding (©&£) = Klasika Ramalan
- Chun Qiu (F#) = Klasika Musim Semi dan Gugur
- LiJi (#Lid) = Klasika Upacara

Legge, James.1939. hal 306-307
1 To Thi Anh. Nilai Budaya Timur dan Barat.1985. hal 87
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Semua hubungan antara Yin-Yang adalah berlawanan, bergantian, saling
melengkapi sehingga terjadi keharmonisan?. Dengan pengertian tersebut, maka
perempuan dikenal sebagai yang negatif, susah, lemah, dan selalu di belakang laki-
laki. Sedangkan laki-laki dikenal sebagai yang positif, kuat, gembira, aktif dan selalu
berada di depan. Konsep ini benar-benar menunjukkan perbedaan yang sangat
mencolok sekali antara laki-laki dan perempuan.

Prinsip Yin-Yang saling melengkapi dan bergantung sehingga timbul

pernyataan sebagai berikut:

Hakikat Yin adalah melengkapi Yang, persis seperti istri melengkapi suami...
Tak ada ciptaan tanpa kedua prinsip itu, selalu ada Yin dan Yang di
dalamnya®®.

Pernyataan di atas jelas sekali melihatkan bahwa perempuan adalah
pelengkap suami. Meskipun Yin dan Yang saling melengkapi, namun karena adanya
pembedaan unsur Yin yang melambangkan segala keburukan dan unsur Yang
menggambarkan kebaikan, telah membuat para filsuf menafsirkan kaum wanita
sebagai makhluk yang lebih rendah.**

Konsep dan tradisi-tradisi di atas, makin membuat laki-laki bersifat superior.
Sedangkan perempuan tidak berdaya dikekang oleh norma-norma dan tradisi-tradisi
yang sangat membatasi dirinya untuk berkembang. Kebebasan perempuan begitu
dibatasi berbeda sekali dengan laki-laki. Konsep Yin-Yang juga membuat perempuan

diharuskan pasif dan mengikuti Yang yang adalah laki-laki.

'2 ibid, hal 88
3 ibid, hal 88 ( juga dari Fung Yu-Lan. The Spirit of Chinese Philosophy. hal 124 )
¥ Tang Leangli.The New Social Order in China.1956. hal 218
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Karena Yin melambangkan perempuan dan sifat-sifat yang lembut, maka
figur perempuan yang didambakan adalah yang sifat-sifatnya menyerupai Yin. Selain
tentu saja menguasai San Cong dan Si De juga.

Semakin perempuan itu penurut, lembut, diam dan menerima, menguasai Si
De dan juga San Cong, dan “pengikat kaki’nya semakin kecil, semakin cantik dan
berhargalah perempuan tersebut. Jadi masyarakat Cina tradisional, tidak menilai
perempuan hanya dari segi kecantikan fisik saja tapi lebih ke aturan-aturan dan tata
krama yang dimiliki oleh si perempuan tersebut.

Seperti yang sudah kita ketahui, sistem budaya yang dianut masyarakat Cina
tradisional adalah patriakat maka memiliki anak laki-laki akan lebih membanggakan
jika dibandingkan memiliki anak perempuan. Hal ini semakin membuat laki-laki
lebih berharga dibandingkan dengan perempuan. Semua keluarga akan begitu
bahagia jika memiliki anak laki-laki, dan sebaliknya akan sedih sekali jika memiliki
anak perempuan.

Sejak kecil, perempuan sudah diharuskan untuk menuruti semua peraturan,
norma dan tradisi yang begitu membuatnya menderita, namun hal itu tidak berhenti di
situ saja. Setelah menikah, perempuan menyandang nama keluarga suaminya dan
meninggalkan keluarga kandungnya. Bahkan, bagi keluarga kandungnya, saat anak
perempuan menikah, perempuan itu menjadi orang asing dan saat berkunjung pun
akan dijamu layaknya tamu. Itulah sebabnya ada pepatah Cina yang mengatakan nu

ren jia gei ren (X Ni545 N). Karena setelah menikah, perempuan itu sudah menjadi
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bagian dari keluarga suami, bahkan leluhur yang disembahnya pun bukan lagi dari
keluarga kandung tapi leluhur dari keluarga suami.

Penderitaan perempuan tidak hanya berhenti sampai dia di situ saja, bahkan
setelah menikah pun, jarang sekali terjadi perbaikan kehidupan bagi perempuan.
Seperti yang sudah disebutkan di atas, setelah seorang perempuan menikah, keluarga
kandungnya sudah mengganggap Si perempuan tersebut sebagai orang luar, bukan
bagian dari keluarga itu lagi. Sedangkan di keluarga suaminya, perempuan tersebut
masih merasa asing dengan keadaan dan lingkungan di keluarga suaminya. Hal ini
makin menambah tekanan dalam hidup seorang perempuan.

Setelah menikah, perempuan masih harus berjuang hanya demi sedikit
kebahagiaan dan pujian dengan melahirkan anak laki-laki. Seorang suami akan lebih
menyayangi istrinya jika si istri dapat memberikan keturunan berjenis kelamin laki-
laki, semakin banyak anak laki-laki yang dilahirkan, semakin banggalah si suami dan
keluarga besarnya tersebut. Namun, jika kebalikannya, si istri hanya melahirkan anak
perempuan dan tidak ada satu pun anak laki-laki, hal ini bisa membuat keluarga itu
malu dan dalam keluarga elit atau bangsawan, si suami mempunya hak untuk
memiliki istri yang lain supaya mendapatkan keturunan berjenis kelamin laki-laki."

Si perempuan sendiri baru akan dihargai di keluarga suaminya setelah dia
melahirkan anak laki-laki. Pujian akan datang dari mertua dan suaminya dan berita

bahagia ini akan tersebar ke seluruh penjuru rumah. Akan ada kebanggan tersendiri

% v/an Gulik. hal 13
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jika bisa melahirkan anak laki-laki. Tapi kalau yang lahir ternyata bukan anak laki-
laki melainkan perempuan, keluarga suaminya akan mencemooh dia dan
mengucilkan dia sampai dia melahirkan anak laki-laki. Tidak ada puji-pujian, yang
ada hanya cemooh dan tekanan.

Apalagi jika dalam melahirkan anak yang berikutnya, tetap anak perempuan
yang lahir. Ini bisa jadi tekanan yang sangat hebat dan penderitaan bagi si perempuan.
Dia tidak akan mendapatkan penghargaan apalagi kedudukan dari mertua dan orang
lain. Bahkan jika ada menantu lain yang bisa melahirkan anak laki-laki, dia bisa
berbangga hati dan lebih mendongakkan kepalanya daripada menantu yang belum
bisa memberikan keturunan anak laki-laki.

Seorang perempuan bahkan bisa berbangga hati di depan para teman dan
tetangganya jika dia bisa melahirkan anak laki-laki. Ucapan selamat datang dari
teman dan para tetangga. Sebaliknya, para teman dan tetangga akan sedih jika si
perempuan hanya melahirkan anak perempuan bukannya anak laki-laki.

Kedudukan perempuan di dalam keluarganya akan semakin terangkat jika

anak laki-lakinya menjadi Jia Zhang (5 K)™. Si ibu bisa mempunyai “kuasa” saat

anak laki-lakinya menjadi Jia Zhang. Sebaliknya, jika yang lahir adalah anak
perempuan, selain cercaan dari mertua, si ibu juga dipandang rendah oleh menantu
lain yang bisa melahirkan anak laki-laki. Hal inilah yang semakin membuat anak laki-

laki lebih penting daripadi perempuan.

1¢ Jia Zhang adalah kepala keluarga.
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Anak laki-laki begitu penting bagi para keluarga Cina karena anak laki-laki
meneruskan marga keluarga. Selain meneruskan marga keluarga, anak laki-laki juga
berkewajiban untuk menyembah leluhurnya. Penyembahan leluhur ini haruslah anak
laki-laki dan juga istrinya. Berbeda dengan perempuan, saat dia sudah menikah,
leluhur yang disembahnya bukan lagi leluhur dari pihak keluarga kandungnya,
melainkan leluhur pihak suaminya. Jika dalam satu keluarga, tidak ada anak laki-laki,
maka orang Cina tradisional percaya bahwa hubungan antara keluarga dengan leluhur
akan terputus. Terputusnya hubungan dengan leluhur karena tidak ada yang
mendoakannya dan menyembahnya itu menandakan tidak adanya “bakti” atau disebut
Bu Xiao (/).

Hal di atas menyebabkan tekanan bagi perempuan, karena jika tidak dapat
melahirkan anak laki-laki itu sama artinya dengan melawan “bakti” atau Xiao
tersebut.”’

Keharusan seorang ibu melahirkan anak laki-laki juga diperkuat dengan

adanya aksara Hao (%f). Aksara Hao ini disusun dari 2 aksara yaitu Nu (%) yang
berarti perempuan dan Zi () yang berarti anak laki-laki. Hao diartikan sesuatu yang

baik, bagus, setuju, dan arti baik lainnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa jika seorang
perempuan memiliki anak laki-laki, hal itu sangat bagus. Karenanya, jika seorang

perempuan dapat melahirkan anak laki-laki bahkan banyak anak laki-laki, perempuan

17 James Legge. The World of Mencius: The Chinese Classics 11.1939. part 2. book 11, part I, chap II1.
hal 81
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itu dapat berbangga hati karena memiliki anak laki-laki adalah hal baik yang
diharapkan semua orang.

Sistem keluarga yang patriakat tersebut juga tidak lepas dari pekerjaan
masyarakat Cina pada umumnya. Pada zaman itu, sebagian besar masyarakatnya
bertani. Bertani jelas sekali membutuhkan lebih banyak tenaga laki-laki daripada
perempuan, akhirnya perempuan dirasa hanya sebagai penambah beban saja karena

kurang bisa membantu.

Ditambah lagi keluarga-keluarga petani yang tidak kaya dan memiliki anak
perempuan, bagi mereka anak perempuan benar-benar beban berat yang harus
mereka tanggung. Selain perempuan tidak bisa membantu di ladang, tradisi
pembalutan kaki yang harus dilakukan pun cukup memakan biaya yang lumayan.
Akhirnya perempuan benar-benar menjadi makhluk yang tidak diingkan dan tidak
dipedulikan. Hal inilah yang memacu maraknya jual-beli perempuan dan minor
marriage.'®

Jika melihat apa yang ada di atas, perempuan Cina sepertinya kurang begitu
dihargai. Perempuan kurang mendapatkan kedudukan baik itu di dalam keluarga
maupun masyarakat. Kehidupannya penuh perjuangan hanya demi mendapatkan
sedikit penghargaan dan kedudukan. Dari sejak lahir, sudah ada perbedaan yang jelas
sekali dengan anak laki-laki. Ada begitu banyak hal-hal yang harus dimiliki setiap

wanita seperti San Cong dan Si De. Memasuki usia remaja atau sekitar 8-10 tahun,

18 Wolf, Arthur P.; Chieh-shan Huang. Marriage and Adoption in China, 1845-1945.1980. hal 83
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mulailah tradisi “pembalutan kaki” yang begitu menyiksa dan menyakitkan, semakin
kecil kakinya, semakin menderitalah perempuan tersebut, namun semakin dihargai
oleh masyakarat luas. Begitu hebat penderitaannya bahkan sampai ada yang
meninggal karena melakukan “pembalutan kaki”.

Saat memasuki pernikahan, perempuan masih harus menghadapi orang tua
pihak laki-laki dan untuk mendapatkan sedikit penghargaan di keluarga suaminya,
perempuan harus melahirkan anak laki-laki. Jika tidak bisa melahirkan anak laki-laki,
akan menjadi beban bagi si perempuan dan dia tidak bisa mendapatkan penghargaan
sedikit pun dari keluarganya bahkan masyarakat pada umumnya.

Yang amat disayangkan adalah kedudukan dan kehidupan perempuan yang
begitu terkekang, penuh perjuangan dan penderitaan, sudah terbentuk dari dulu dan

itu sudah terbentuk di dalam budaya dan pola pikir masyarakatnya.
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BAB Il

PERAN NENEK DALAM NOVEL HONG LOU MENG

3.1  Sinopsis cerita

Novel Hong Lou Meng diawali dengan cerita legenda Nu Wa yang menambal
langit yang berlubang dengan batu. Nu Wa mengambil 36.501 batu, namun yang
digunakan untuk menambal lubang di langit hanya 36.500 buah saja. Satu batu yang
tidak terpakai itu dibuang di sebuah gunung. Batu ini bukanlah batu biasa, dia bisa
berubah wujud menjadi manusia. Saat ada pendeta Dao dan Budhis yang lewat dan
sedang asyik membicarakan dunia manusia, batu tersebut sangat tertarik sekali berada
di dunia manusia. Batu inilah yang kemudian berubah menjadi giok dan berada di
salah satu anak laki-laki keluarga Jia bernama Jia Bao Yu (kemudian akan ditulis Bao

Yu) saat dia lahir.
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Semua perkara-perkara yang sulit yang terjadi di rumah harus mendapatkan
solusi dan izin dari Nenek. Meskipun begitu, tidak semua masalah harus
dirundingkan atau dibahas dengan Nenek. Dalam keluarga Jia, Nenek menyerahkan

kepercayaan dalam mengurus keluarga Jia kepada Wang Xifeng® (£ k& JX\). Wang

Xifeng adalah salah satu cucu mantu Nenek yang menikah dengan Jia Lian, cucu
laki-laki Nenek dari anaknya yang bernama Jia She. Wang Xifeng juga adalah
keponakan Wang “Fu Ren” (Nyonya Wang)

Nenek memiliki satu dayang kesayangan bernama Xi Ren? (22 \). Dayang

ini yang ditugaskan untuk menjaga dan merawat Bao Yu, serta bertugas untuk
memberikan laporan kepada Nenek jika terjadi sesuatu pada Bao Yu. Kecintaan
Nenek terhadap Bao Yu juga terlihat saat Bao Yu sedang berbincang-bincang dengan
Nenek dan tiba-tiba ayah Bao Yu memanggilnya. Bao Yu sangat takut dipanggil
ayahnya dan Nenek mengerti betul kekhawatiran Bao Yu. Setelah menenangkan Bao
Yu, Nenek pun akhirnya mengutus 2 pelayan untuk menemani Bao Yu menemui
ayahnya dan menjamin tidak akan terjadi apa-apa pada Bao Yu.

Pernah suatu kali ayah Bao Yu, Jia Zheng, marah besar pada Bao Yu. Bao Yu
disuruh datang ke tempat ayahnya. Lalu Bao Yu dipukul ayahnya sampai hampir
sekarat. Sebelum dipukul, ayahnya sudah berpesan kepada semua dayang dan pelayan
yang ada di sana untuk tidak memberitahukan apapun kepada Nenek. Karena Jia

Zheng tahu kalau Nenek pasti akan membela Bao Yu. Namun, melihat Bao Yu

?'Dalam terjemahan bahasa Inggris, namanya menjadi Phoenix.
?2 Dalam terjemahan bahasa Inggrisnya bernama Pervading Fragrance
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dipukuli seperti itu, ada 2 dayang yang secara diam-diam melaporkan masalah
tersebut pada Nenek. Tanpa berpikir panjang lagi, Nenek langsung datang ke tempat
Jia Zheng. Bahkan belum benar-benar masuk ke tempat Jia Zheng, Nenek sudah
berteriak di depan pintu,”Bunuh aku dulu, baru kamu bisa membunuhnya!”
Mendengar Nenek berteriak seperti itu, Jia Zheng sedikit panik dan berusaha
tersenyum menunjukkan seolah-olah tidak terjadi apa-apa di hadapan Nenek. Namun
Nenek tetap marah, hal ini membuat Jia Zheng sampai berlutut di hadapan Nenek dan
meminta maaf.

Dalam segi percintaan, novel Hong Lou Meng ini memiliki banyak sekali
konflik dan permasalahan. Salah satunya adalah calon istri Bao Yu. Kandidat awal

yang menjadi istri Bao Yu adalah Lin Dai Yu® (#f%23), salah satu cucu Nenek dari
anak perempuan Nenek yang menikah dengan keluarga Lin (#£). Selain Dai Yu,
masih ada Xi Ren (#¢ \) salah satu dayang kesayangan Nenek dan juga Bao Chai®*
(“K4X), cucu Nenek dari anak perempuan Nenek yang menikah dengan keluarga Xue

(f¢). Tentu saja, dengan siapa Bao Yu akan menikah nantinya, yang memutuskan

adalah Nenek, dan Jia Zheng sekali lagi harus mengikuti kemauan Nenek.
Suatu ketika, batu giok Bao Yu hilang. Hilangnya batu giok tersebut
menyebabkan Bao Yu sakit-sakitan dan seperti tidak punya semangat hidup. Saat

Nenek mengetahui hal ini, dia langsung memanggil peramal untuk menanyakan cara

2% Dalam terjemahan bahasa Inggrisnya bernama Black Jade.
? Dalam terjemahan bahasa Inggrisnya bernama Precious Virtue
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penyembuhan Bao Yu. Peramal itu mengatakan bahwa Bao Yu bisa sembuh kalau dia
menikah dengan seseorang dengan takdir emas. Nenek mempercayai hal itu, namun
tidak begitu bagi Jia Zheng. Karenanya, Nenek memanggil Jia Zheng untuk
membicarakan masalah ini. Walaupun terpaksa, Jia Zheng akhirnya menyetujuinya.

Meskipun begitu, seperti yang sudah disebutkan di atas, yang menentukan
siapa yang akan menjadi istri Bao Yu adalah Nenek. Nenek merundingkannya dengan
Wang Xifeng dan ibu kandung Bao Yu, Wang “Fu Ren”® (£ A\").

Perselingkuhan, rasa iri dan saling menjatuhkan, bahkan sampai kasus bunuh
diri dan pembunuhan ada di dalam alur novel ini. Contohnya saja saat Bao Yu
dipukuli oleh ayahnya, Jia Zheng, disebabkan karena ada yang melaporkan pada Jia
Zheng persoalan tentang aktor bernama Qi Guan (J1F) yang bersahabat dengan Bao
Yu dan juga masalah Jin Chuan® (4: %ll) yang cintanya ditolak oleh Bao Yu dan
ditemukan meninggal karena bunuh diri. Orang yang melaporkan pada Jia Zheng
adalah saudara tiri Bao Yu, Jia Huan (i31), yang tidak suka dan selalu iri dengan
Bao Yu.

Konflik rumah tangga berlanjut saat Jia Lian (T%%%), suami Wang Xifeng,

menikah secara diam-diam, namun akhirnya diketahui juga oleh Wang Xifeng.
Setelah mengetahui masalah suaminya tersebut, Wang Xifeng tidak berdiam diri, dia

membuat siasat supaya wanita itu menderita selamanya. Wang Xifeng pun

% Dalam terjemahan bahasa Inggrisnya bernama Madam Wang
?® Dalam terjemahan bahasa Inggrisnya bernama Golden Bracelet
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bersandiwara seolah-olah iba dengan keadaan istri kedua Jia Lian yang masih tinggal
di rumah orang tuanya. Kemudian Wang Xifeng membujuk Jia Lian dan wanita
tersebut untuk tinggal di dalam keluarga Jia. Setelah akhirnya si wanita itu tinggal di
dalam keluarga Jia, sikap Wang Xifeng berubah. Wang Xifeng menjadi kejam. Caci
maki sering terlontar dari mulut Wang Xifeng. Tekanan-tekanan yang diterima oleh
wanita tersebut membuatnya menjadi stress dan akhirnya memutuskan untuk bunuh
diri.

Kekejaman Wang Xifeng tidak hanya kepada wanita, tapi juga kepada salah
satu laki-laki yang begitu tergila-gila dengannya yang bernama Jia Rui (%%i). Jia
Rui ini adalah adik ipar Wang Xifeng. Namun melihat kecantikan Wang Xifeng, Jia
Rui tidak dapat menahan diri untuk tidak mendekati Wang Xifeng. Niat Jia Rui
mendekati Wang Xifeng terbaca jelas oleh Wang Xifeng dan kesempatan ini tidak
disia-siakan oleh Wang Xifeng. Wang Xifeng memikirkan cara untuk memberi Jia
Rui pelajaran. Akhirnya Wang Xifeng berjanji akan menemuinya di lorong belakang
kamar Wang Xifeng saat malam tiba. Namun bukannya bertemu dengan Wang
Xifeng, Jia Rui malah ditangkap oleh Jia Qiang (%4 #) dan Jia Rong (%1 %¥). Jia Rui
dipaksa untuk memberikan uang tutup mulut dan mau tidak mau Jia Rui
menyetujuinya. Namun hal ini tidak membuat Jia Rui putus asa, sekali lagi Jia Rui
mendatangi Wang Xifeng dan menanyakan ketidak-hadirannya di malam sebelumnya.
Akhirnya untuk kedua kalinya, Wang Xifeng menjanjikan Jia Rui untuk bertemu di

dekat kamar Wang Xifeng saat malam tiba dan lagi-lagi Wang Xifeng tidak
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menampakan diri. Sebaliknya, semua pintu keluar ditutup oleh Wang Xifeng dan ia
memerintahkan orang untuk menyiram Jia Rui dari atas. Hawa dingin malam yang
menerpa disertai dengan baju yang basah, membuat Jia Rui menggigil kedinginan
sampai pagi. Kejadian ini membuatnya jatuh sakit. Saat sakit itulah, ada seorang
nenek tua yang memberikan cermin kepadanya. Pantangannya hanya satu, tidak boleh
melihat arah cermin yang satunya. Namun Jia Rui tidak menurutinya, dia melihat sisi
cermin yang satunya dan dia melihat Wang Xifeng di situ. Halusinasi dan khayalan
dari cermin membuat Jia Rui tidak merawat dirinya dan akhirnya meninggal.

Lain lagi dengan Jin Chuan/Golden Bracelet yang bunuh diri karena cintanya

kepada Bao Yu tidak terbalas dan juga Long San Jie*’ (& =#) yang juga bunuh diri

di depan aktor Qi Guan karena merasa Qi Guan tidak menyukai dirinya. Selain kasus
bunuh diri, ada juga beberapa tokoh yang meninggal karena sakit. Contohnya saja Lin
Dai Yu, tokoh utama perempuan di dalam novel Hong Lou Meng ini sejak awal
diceritakan memang sudah sakit-sakitan.

Selain konflik, novel ini juga dengan detail menggambarkan bagaimana
keluarga Cina tradisional melakukan upacara-upacara adat dan perayaan-perayaan

yang ada tiap tahunnya. Seperti Chun Jie?® (%14), Zhong Qiu jie” (h 1), Yuan

Xiao Jie* (G T4 1), acara pernikahan, kematian, dan lain-lain.

2" Adik perempuan dari perempuan yang dinikahi Jia Lian secara diam-diam
%8 Perayaan tahun baru untuk menyambut datangnya musim semi dengan perhitungan kalender
lunar/bulan. Perayaan ini diadakan dengan sangat meriah, semua keluarga berkumpul bersama,
dilengkapi juga dengan hidangan-hidangan khas seperti Jiao Zi ( % ¥ ) dan yang lainnya. Yang
menjadi kekhasan dari perayaan tahun baru inilah adalah pembagian angpau/ hong bao.
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Cerita novel ini berakhir dengan menggambarkan Bao Yu dan Jia Lan (572

yang lulus ujian negara. Namun, setelah mengerjakan ujian negara, Bao Yu
menghilang dan tidak ada satu pun anggota keluarga yang dapat menemukan jejaknya.
Bao Yu sempat menampakan diri di hadapan ayahnya, namun tak lama, pendeta Dao
dan Budhis sudah menggandeng kedua tangan Bao Yu dan berkata kalau sudah
waktunya mereka pergi. Lalu mereka pun menghilang. Kehidupan di keluarga Jia
setelah menghilangnya Bao Yu sempat diliputi kesedihan, namun perlahan-perlahan
mulai menghilang dengan menikahnya Xi Ren dan lahirnya anak laki-laki dari rahim
Bao Chai yang adalah anak Bao Yu (Yang menjadi istri Bao Yu akhirnya adalah Bao
Chai bukan Lin Dai Yu karena kondisi kesehatan Lin Dai Yu saat itu sudah sangat

buruk dan yang memutuskan Bao Chai sebagai istri Bao Yu adalah Nenek).

3.2 Silsilah keluarga

Keluarga Jia dibangun oleh 2 kakak adik yaitu Jia Yan (1i%#) dan Jia Yuan
(V{74). Jia sendiri dibagi menjadi Ning Guo Gong (7[5 /A) dengan kepala keluarga
Jia Yuan dan Rong Guo Gong (5[ /A) dengan kepala keluarga Jia Yan. Tapi yang

akan difokuskan pada pembahasan skripsi ini adalah keluarga Jia bagian Rong Guo

% Salah satu perayaan untuk menikmati bulan purnama paling besar dan indah yang terjadi sekali
dalam satu tahun. Dirayakan dengan acara kumpul bersama sambil menikmati kue bulan di bawah
sinar bulan.
% Di Indonesia, khususnya kalangan masyarakat cina peranakan, dikenal dengan sebutan Cap Go Meh.
Dirayakan pada tanggal 15 bulan 1. Kekhasan perayaan ini adalah lampion yang bertebaran di mana-
mana. Karenanya dikenal juga dengan Lantern Festival.
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Gong, maka penjabaran dan bagan silsilah keluarganya akan lebih lengkap bila
dibandingkan dengan keluarga Jia bagian Ning Guo Gong.

Jia Yan memiliki seorang anak laki-laki bernama Jia Dai Shan (P11%3%).

Setelah Jia Yan meninggal yang menggantikannya menjadi kepala keluarga adalah
Jia Dai Shan. Jia Dai Shan kemudian menikahi seorang perempuan di daerah Jin Ling

(dalam novel dipanggil Jia Mu P £}). Dengan pernikahannya ini, Jia Dai Shan

dikaruniai 2 orang anak laki-laki dan 1 anak perempuan. Anak laki-laki pertama

bernama Jia She (%%7#() dan anak laki-laki kedua bernama Jia Zheng (%),

sedangkan anak perempuannya menikah dengan seorang laki-laki yang bermarga Lin

(#K). Karena Jia She adalah anak laki-laki pertama, maka yang menjadi kepala
keluarga adalah Jia She. Jia She menikah dengan Xing “Fu Ren” (Jii” -k \” Nyonya
Xing) dan dikaruniai 1 anak laki-laki bernama Jia Lian (55%%) dan 1 anak perempuan
bernama Yin Chun (%) yang dilahirkan oleh perempuan lain. Di usia yang

terbilang muda, Jia Lian menikahi seorang perempuan yang masih ada hubungan

keluarga dengan Wang Fu Ren yang bernama Wang Xifeng (£ EE Jx\).
Sedangkan Jia Zheng menikahi Wang “Fu Ren” (="K A\”) dan dikaruniai 2
anak laki-laki dan 1 anak perempuan, anak laki-laki tertuanya bernama Jia Zhu (%7¥£)

namun pada usia 20 tahun meninggal dunia karena sakit, sebelum meninggal Jia Zhu

sudah menikah dengan seorang perempuan bermarga Li (%%) dan dikaruniai 1 anak

laki-laki bernama Jia Lan (¥%>%). Anak laki-laki kedua dari Wang “Fu Ren” adalah
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Bao Yu (“ ) yang terlahir dengan giok yang ada di dalam mulutnya. Anak
perempuan Wang Fu Ren bernama Yun Chun (= #). Sedangkan Tan Chun (#£%)
dan Jia Huan (5 ¥4) adalah anak Jia Zheng dari perempuan lain.

Anak perempuan Jia Dai Shan menikah dengan Lin Ru Hai (#k &%)
dikaruniai 1 anak perempuan bernama Lin Dai Yu (# &£ %). Setelah kematian ibunya,
Lin Dai Yu tinggal bersama Nenek di Rong Guo Gong dan jatuh cinta kepada Bao
Yu.

Sayangnya, kisah cinta Dai Yu dan Bao Yu tidak sampai jenjang pernikahan,
karena kondisi Dai Yu yang sakit parah dan juga yang memilih calon istri untuk Bao
Yu adalah Nenek. Bao Yu pun akhirnya menikah dengan perempuan pilihan Nenek
yaitu Xue Baochai (F#5 %Y%), anak perempuan dari saudara perempuan Wang “Fu
Ren” yang menikah dengan keluarga Xue (7). Hubungan Xue Baochai dengan Bao
Yu adalah sepupu dari garis ibu.

Keluarga Jia bagian Ning Guo Gong, kepala keluarganya adalah Jia Yuan (5%
Ji). Jia Yuan memiliki 4 anak laki-laki dengan anak pertamanya yang bernama Jia
Dai Hua (Z1t4k). Jia Dai Hua memiliki 2 anak laki-laki, namun anak laki-lakinya
yang pertama yang bernama Jia Fu (%{#() meninggal saat usianya masih 8 tahun,
karenanya yang menggantikan Jia Dai Hua sebagai Jia Zhang adalah anak laki-laki
yang kedua yang bernama Jia Jing (554%). Sayangnya, Jia Jing lebih tertarik kepada

hal-hal spiritual, akhirnya Jia Jing menjadi pendeta dan meninggalkan
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keduniawiannya, namun sebelum akhirnya Jia Jing benar-benar meninggalkan

keduniawiannya, Jia Jing memiliki anak laki-laki bernama Jia Zhen (%12). Jia Zhen

kemudian memiliki 1 anak laki-laki yang bernama Jia Rong (T %%) dan 1 anak

perempuan bernama Xi Chun (f5%%).

Baik Ning Guo Gong dan Rong Guo Gong tinggal di dalam satu rumah Si He
Yuan (VY4 F5¢)* besar, namun antara Ning Guo Gong dan Rong Guo Gong dibatasi
dengan sebuah taman. Gerbang Ning Guo Gong berada di timur dan gerbang Rong
Guo Gong berada di sebelah berlawanannya yaitu barat.

Di bawah ini adalah penggambaran silsilah keluarga Jia bagian Rong Guo
Gong dari generasi pertama yaitu Jia Fu sampai dengan generai kelima yaitu Jia Lan.
Kemudian silsilah singkat keluarga Jia bagian Ning Guo Gong dari generasi pertama

Jia Yuan sampai generasi kelima yaitu Jia Rong.

1Si He Yuan (VU Bt) adalah bentuk rumah tradisional masyarakat Cina di mana berbentuk segi
empat dengan halaman yang cukup luas berada di tengah-tengah rumah dan ruangan/kamarnya
mengelilingi sisi-sisi rumah.
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Ning Guo Gong




Keterangan gambar:

Jia Mu = Nenek

- *=anak dari perempuan lain (concubine/selir)

- = sudah meninggal

- = perempuan

- I:I = laki-laki

- “FuRen”, “YiMa”, You“Shi” = sebutan ( Fu Ren=nyonya, Yi Ma=bibi,

“Shi”= merujuk pada nama marga seorang perempuan sebelum dia menikah)

3.3 Analisa

Jika melihat sistem budaya masyarakat Cina tradisional yang patrilinial dan
patriakhat, kedudukan perempuan seolah-olah berada di bawah laki-laki. Laki-laki
seakan-akan manusia superior yang bisa melakukan apa saja baik itu di dalam
keluarga maupun masyarakat pada umumnya.

Hal ini dapat kita lihat dalam cerita-cerita yang dibuat pada masa masyarakat
Cina tradisional (masa dinasti) seperti Xi You Ji, Shui Hu Zhuan, San Guo Yanyi, dan
lain-lain. Dalam cerita-cerita tersebut, yang lebih di tonjolkan adalah tokoh laki-laki,
Xi You Ji dengan 4 tokoh laki-laki yang melakukan perjalanan ke barat; Shui Hu
Chuan dengan 108 pendekar Bai Shan; San Guo Yanyi dengan para jenderal dan ahli

perang/strategi perang, prajurit yang kebanyakan didominasi oleh laki-laki.
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Novel Hong Lou Meng banyak menceritakan kehidupan perempuan Cina pada
masa itu. Hong Lou Meng memiliki lebih banyak tokoh wanita dibandingkan dengan
laki-lakinya. Walaupun tokoh utamanya tetap seorang laki-laki, namun dalam novel
ini, kehidupan perempuan banyak diceritakan dan digambarkan oleh Cao Xuegin dan
dalam bab ini, akan dibahas bagaimana kedudukan salah satu tokoh perempuan di
dalam novel Hong Lou Meng yaitu Nenek.

Penggambaran tentang bagaimana kehidupan perempuan di dalam novel ini
semakin jelas dikarenakan latar tempatnya yang adalah sebuah keluarga. Ceritanya
lebih banyak menceritakan kehidupan di dalam rumah. Tapi di dalam rumabh inilah,
kehidupan perempuan dapat kita lihat dengan jelas.

Ada begitu banyak tokoh wanita hebat di dalam Hong Lou Meng. Selain
tokoh Nenek yang akan dibahas dalam bab ini, masih ada lagi Wang Xifeng, Wang
“Fu Ren” dan Xi Ren. Wang Xifeng dengan ambisinya dan kepiawaiannya dalam
mengatasi masalah-masalah yang ada di dalam keluarga Jia, dia juga piawai sebagai
event organiser acara-acara yang diselangarakan di dalam keluarga Jia; Wang “Fu
Ren” dengan kelembutan hatinya dan kebaikannya dalam membantu saudara-
saudaranya yang kesulitan; dan juga Xi Ren, salah satu dayang kesayangan Nenek
yang memiliki pemikiran yang cermat.

Sebagai seorang perempuan tua, tokoh Nenek dalam novel Hong Lou Meng
ini bisa dikatakan cukup disegani dan dipatuhi oleh tokoh-tokoh yang lain terutama

tokoh-tokoh perempuan dalam novel ini. Meskipun begitu, Nenek bukanlah kepala
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keluarga. Setelah suaminya meninggal, yang menjabat sebagai kepala keluarga (Jia

Zhang = %K) adalah anak laki-lakinya.
Dalam 3 kepatuhan (San Cong = — M), setelah suami meninggal dunia,
istrinya kelak wajib tunduk pada anak laki-lakinya (Fu Si Cong Zi K%t ¥).

Namun dalam novel Hong Lou Meng ini, kedudukan Nenek dengan anak laki-lakinya
tidak digambarkan seperti teori Fu Si Cong Zi, bahkan ada beberapa situasi yang

digambarkan kalau anak laki-lakinya tunduk kepada Nenek.

C AT AN B AL AU . RS AR, FHT AR,

SATET D7 FHBALRER T, XE UM, &I
Ko HWBIEHIE Y Kk, Wi mER. « o STREUT,

fEbA, mwmE—m, piAE:  “ARERE MY 3K
BTy M, JURRMR I AR IR AN LT, 2 A i
Yk ? 7 BBV IR TEAME, AT T S HIE: O LI
WL, kBRI o RESRIX %, FRA) LI dn o] 2%
fFE? 7 o oo BABURUL, MUMISKIRIE. “RESR U
Ui, PIEUGAL A . 7 BIBHA SKIE AR WAl T o or
M, R BEERR Y FaR FA LT, AR BT,

BAWKVFIRAT . 7 U, — A dr T 207 2 45 1]
25 PIBGEEMISKIAGR. (hal 235)

(... Dari luar jendela terdengar suara teriakan yang terputus-putus: “Bunuh
aku dulu, baru bunuh dia, apa kurang jelas!” Jia Zheng melihat Nenek
datang, merasa panik dan sedih, sambil sibuk menyambut Nenek di luar.
Dengan berpegangan kepada pelayan perempuan, Nenek berjalan dengan
nafas tersengal-sengal... Nenek mendengarkan lalu berjalan ke depan,
menghelas nafas satu kali lalu berkata: “Aku berbicara denganmu! Ada
sesuatu yang ingin kubicarakan, menyedihkannya diriku karena dalam
kehidupan ini tidak dapat mendidik anak dengan baik, dengan siapa aku
bicara?” Jia Zheng tidak sependapat mendengarnya, lalu berlutut sambil
menangis dan berkata: “Demi mendidik anak, juga demi menghargai leluhur.
kata-kata Ibu tadi, bagaimana aku bisa membantahnya?”... Jia Zheng
mendengarnya, lalu koutou berkali-kali sambil menangis dan berkata:
“Kalau Ibu berbicara seperti itu, Jia Zheng tidak punya tempat untuk
bersandar lagi,” Sambil tersenyum dingin, Nenek berkata: “Kamu jelas tahu
kalau Ibulah yang tidak punya tempat untuk bersandar, tapi kamu malah
mengatakan sebaliknya! Kami pergi saja, pikir baik-baik, carilah orang yang
mau mengijinkanmu untuk memukul,” Sambil berbicara, sambil
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memerintahkan orang untuk secapatnya membawa koper pergi. Jia Zheng
berlutut dengan rasa benar-benar bersalah.)

Jika melihat kutipan di atas, di mana Nenek berteriak marah karena Jia Zheng
yang memukul Bao Yu, Jia Zheng langsung panik dan cepat-cepat menyambut Nenek
dan berusaha membuatnya tidak marah. Namun usaha Jia Zheng itu sia-sia. Nenek
masih tetap marah. Kutipan di atas jelas memperlihatkan betapa takutnya Jia Zheng
bahkan sambil berlutut dan berlinang air mata di hadapan Nenek. Jia Zheng sampai
melakukan koutou® berkali-kali sambil merajuk supaya Nenek tidak marah lagi.

Jia Zheng seperti tidak berdaya. Apalagi saat Nenek berniat membawa Bao
Yu dan Wang Fu Ren untuk pergi dan meninggalkan Jia Zheng. Tampak jelas sekali
kalau Jia Zheng begitu menyesal di hadapan Nenek, namun tidak ada yang bisa dia
lakukan kecuali berlutut sambil menangis. Hal ini terlihat jelas pada kalimat “Jia
Zheng mendengarnya, lalu koutou berkali-kali sambil menangis” dan juga kalimat
“Jia Zheng berlutut dengan rasa benar-benar bersalah”.

Padahal, sebagai anak laki-laki, apalagi Jia Zheng adalah pejabat
pemerintahan yang biasa dituntut tegas dalam mengambil keputusan, Jia Zheng bisa
saja membantah lbunya dan dengan tegas mengatakan kalau dia sedang mendidik
anaknya. Namun kutipan di atas menunjukan hal yang berbeda. Jia Zheng tunduk
pada Ibunya.

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa aturan Fu Si Cong Zi tidak berlaku

bagi tokoh Nenek. Nenek bisa mengatur dan membuat anaknya tunduk. Ini bukan

2 Bersujud
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hanya Nenek sangat mencintai Bao Yu tapi juga karena ada kuasa dan pengaruh yang
sangat besar. Dari awal sudah terlihat sekali kalau Jia Zheng tidak ingin Nenek
mengetahuinya karena Jia Zheng tahu kalau Nenek akan sangat marah dengan apa
yang ia lakukan pada Bao Yu dan Jia Zheng tidak dapat berbuat apa-apa kalau Nenek
marah dan ternyata kutipan di atas memperjelas ketidakberdayaan Jia Zheng saat
Nenek mengetahui apa yang ia perbuat dan sangat marah kepada Jia Zheng.

Bahkan dengan air mata dan ketou pun, Jia Zheng tetap harus menuruti
perkataan Nenek. Kata-kata Nenek terlihat seperti perintah mutlak yang harus
dilaksanakan.

Tidak hanya masalah Jia Zheng memukuli anaknya tapi juga masalah siapa

yang akan menjadi istri Bao Yu, yang memutuskan adalah Nenek.

“PMNHBE, &I AeERER, §EAHEH
To o o RBER THATNE )L T, WAFBLL R £
WEWr T, AR, AR E, AfoEdm. o o 5
Bt T ER, WAS IR, STBULBREE, & Eh.
(hal 729)

(“Kami berdua sudah memutuskan, anak-anak memiliki takdirnya sendiri,
pernikahan itu sendiri tidak perlu diatur... kamu juga sudah tahu masalah
kedua anak ini, dan dapat pergi dengan tenang.” Jia Zheng mendengarkan,
meskipun sebenarnya tidak setuju, namun Nenek sudah memutuskannya
dan dia tidak berani untuk membantah... Nenek sudah memutuskan lalu
memintanya untuk pergi, Jia Zheng hanya berkata “baik” dan akan
dibicarakan lagi nanti.)

Kepatuhan Jia Zheng sebagai anak pada kutipan di atas memperlihatkan
seolah-olah tidak ada kebebasan bagi Jia Zheng untuk mengeluarkan pendapat. Saat
Nenek sudah memutuskan, apa pun itu, Jia Zheng mau tidak mau menurutinya.

Terlihat dengan jelas di kalimat “Jia Zheng mendengarkan, meskipun sebenarnya
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tidak setuju, namun Nenek sudah memutuskannya dan dia tidak berani untuk
membantah”, bahkan meskipun dia tidak setuju dengan apa yang diputuskan Nenek,
namun Jia Zheng sama sekali tidak bisa membantahnya. Bahkan saat akhirnya dia
diminta untuk pergi, Jia Zheng hanya berkata “baik”.

Kutipan di atas benar-benar dapat menggambarkan ketidakberdayaan Jia
Zheng di hadapan Nenek. Entah apa alasannya (karena tidak dituliskan dengan jelas
oleh si pengarang), namun Nenek seperti punya kuasa yang tidak dapat di bantah
bahkan oleh anak laki-lakinya sekalipun.

Melihat kutipan di atas, kata-kata Nenek tidak seperti usulan bagi Jia Zheng
tapi sebagai keputusan yang sama sekali tidak dirundingkan sama sekali dengan Jia
Zheng, padahal Jia Zheng adalah ayah Bao Yu dan jelas sekali berhak untuk
mengatur bagaimana anaknya kelak.

Jika melihat sistem keluarga Cina tradisional, di mana Jia Zhang adalah
kepala keluarga, pengambilan keputusan akan diserahkan kepada Jia Zhang. Berbeda
sekali dengan kutipan-kutipan di atas. Walaupun Nenek bukanlah Jia Zhang, namun
Nenek dapat mengambil keputusan-keputusan penting tanpa seizin Jia Zhang.
Meskipun Jia Zheng bukanlah Jia Zhang dalam keluarga Jia, namun Jia Zheng adalah
ayah Bao Yu. Sebagai orang tua, Jia Zheng berhak untuk mendidik dan mengatur
anaknya untuk patuh dan menjadi seperti apa yang dia inginkan.

Untuk hubungan ayah dengan anak laki-lakinya, sudah diatur di dalam Wu

Lun yang dibuat oleh Konfusius. Teori Wu Lun ini dikaitkan juga dengan Zheng
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Ming (1 44), di mana perbuatan seseorang haruslah sesuai dengan “nama” yang

melekat pada dirinya. Contohnya, sebagai seorang ayah, harus bisa mendidik
anaknya, demikian pula sebaliknya, sebagai anak, harus mematuhi perintah ayahnya.
Namun begitu, hubungan dalam Wu Lun lebih didominasi oleh hubungan antar laki-
laki. Hanya satu yang mengatur hubungan antara laki-laki dan perempuan, yaitu
hubungan suami dan istri.

Jadi tidak dijelaskan secara khusus bagaimana hubungan Ibu dengan anak
laki-lakinya atau Ibu dengan cucu-cucunya. Tapi jika kita melihat kembali teori San
Cong dan sistem Jia Zhang, walaupun itu adalah Ibunya, namun saat suaminya sudah
meninggal dan status Jia Zhang jatuh kepada anaknya, Ibu harus tunduk dan putuh
pada anaknya. Bahkan sebelum tunduk pada anaknya, seorang perempuan dari sejak
lahir sudah diharuskan tunduk dengan laki-laki. Dari ayah, suami lalu anak.

Selain Jia Zheng, Jia Lian pun juga patuh kepada kata-kata Nenek. Ceritanya
diawali dengan laporan Wang Xifeng yang mengatakan kalau Jia Lian berniat
membunuhnya dan akhirnya terjadi pertengkaran antara Wang Xifeng dan Jia Lian.
Saat keadaan sudah mulai tenang, Nenek memanggil Jia Lian untuk datang
menghadapnya.

SUE LG AMRAK, fEPI R ATEE T . BIRERAlL. “EBA4
T BT UE: PR JLIEEIZ TN, T RORI
BT, AJLRSEE, 7

“o oo o MRATIRIGEA TR, MRECK,  FREETR, A
PRASIARE A AN, fr TR L, Tl T .

TR, RHAEH L, BREABZIRPIN. 7
CERRKMERABAM. - o 7 (hal 317)
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(Jia Lian dengan sabar berdiri di depan, lalu berlutut di hadapan Nenek.
Nenek bertanya: “Ada apa?” Jia Lian berusaha tertawa sambil berkata:
“Kemarin karena terlalu banyak minum, sampai-sampai membuat Nenek
marah, hari ini datang untuk meminta maaf.”

“... Kalau kamu benar-benar memandang aku, kamu bangun, aku akan
memaafkanmu, jika kamu baik-baik dengan istrimu ini, bawa dia pulang,
aku pasti akan senang. Kalau tidak, kamu pergi saja, aku juga tidak akan
memaafkanmu.”

“Aku tidak berani melawan kata-kata Nenek...”)

Kalimat terakhir yang mengatakan “aku tidak berani melawan kata-kata
Nenek” makin memperkuat dugaan bahwa Nenek begitu ditakuti oleh orang-orang di
dalam keluarga Jia. Permintaan Nenek supaya Jia Lian meminta maaf kepada istrinya
tidak dapat dibantah lagi dan Jia Lian mengerti betul hal itu.

Meskipun diucapkan secara halus, dengan pilihan kata yang sopan, namun
kata-kata Nenek tetap mengandung kekuasaan yang mutlak dituruti oleh seluruh
penghuni rumah.

Sebenarnya tidak hanya Jia Lian dan Jia Zheng yang sebagai cucu dan
anaknya saja yang patuh, tapi juga semua orang yang ada di dalam keluarga Jia
begitu patuh dan menghormati Nenek. Tidak terkecuali Bao Yu yang adalah cucu

kesayangan Nenek pun begitu patuh dengan kata-kata Nenek.

ZWY Skt “EBRSMEE. 7 KEWT, AT TA
. o o REABELE . TR REAMbIE:  “ArE I,
RE L, HERE. WABEE TR « « 7 —HEHE,
— MR PR, Wy, CUpENE TR RS, I
IR#EA. 7 (hal 158)

(Tiba-tiba ada yang memberitahukan: “Tuan memanggil Bao Yu.” Begitu
Bao Yu mendengarnya, sangat ketakutan... ketakutan sekali sampai tidak
berani pergi menghadap. Nenek mencoba menenangkannya sambil berkata:
“Sayangku, kamu sebaiknya pergi, ada aku. Dia tidak berani berbuat
macam-macam padamu...” sambil berkata begitu, sambil memerintahkan
dua dayang-dayang untuk datang, lalu berkata: “ Baik-baik jaga Bao Yu,
jangan sampai ayahnya membuatnya takut.”)
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Pengaruh Nenek benar-benar terlihat di dalam kutipan di atas dan Bao Yu
menuruti kata-kata Nenek meskipun dengan berat hati. Sikap Nenek yang
memerintahkan dua dayang-dayangnya untuk mengawal Bao Yu dan menjamin ayah
Bao Yu tidak akan menyakiti Bao Yu, sudah jelas sekali menggambarkan betapa
berkuasanya Nenek di dalam keluarga Jia. Bahkan hanya dengan mengirim dua
pelayannya, Nenek berani menjamin kalau Jia Zheng tidak akan berani menyakiti
Bao Yu.

Banyaknya tokoh perempuan di dalam novel ini dapat memberikan
penggambaran kepada pembacanya tentang kehidupan perempuan di rumah. Novel
ini menceritakan sepak terjang perempuan di dalam rumah. Bagaimana mereka
berpikir, bertindak dan cara-cara menyelesaikan masalah yang ada di dalam rumah.

Sebagai keluarga besar, konflik antar kepentingan-kepentingan pribadi
maupun golongan-golongan tertentu banyak sekali terjadi. Namun ada beberapa
tokoh perempuan hebat yang dapat menyelesaikan semua masalahnya dengan hasil
yang mereka inginkan.

Tokoh Nenek memperlihatkan dengan jelas bagaimana seorang perempuan
dapat berkuasa meskipun hanya dalam lingkup keluarga saja. Kutipan-kutipan di atas
juga memperlihatkan bagaimana Nenek begitu disegani, keinginannya bagaikan
perintah yang harus dituruti.

Agak berbeda sekali dengan simbol Yin yang melambangkan wanita.

Kelembutan, pasif, lemah, susah, sepertinya tidak tampak dalam tokoh Nenek. Tokoh
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Nenek digambarkan begitu berkuasa dan tegas. Pengaruhnya di dalam rumah besar
sekali bahkan melebihi anak-anaknya yang laki-laki. Bahkan beberapa keputusan
penting ditetapkan oleh Nenek. Berbeda sekali dengan konsep Yin-Yang di mana Yin
selalu di belakang Yang.

Kutipan-kutipan di atas juga membuktikan bahwa perempuan juga punya
sepak terjang yang tidak kalah dengan laki-laki. Di dalam novel ini, para tokoh
perempuannya bisa mengekspresikan apa yang mereka rasakan dengan mudah.
Apalagi Nenek yang kata-katanya sudah seperti perintah yang harus dituruti oleh
semua penghuni rumah keluarga Jia.

Jika melihat tokoh perempuan terutama Nenek dalam novel Hong Lou Meng
ini, kemudian dibandingkan dengan kenyataan yang ada (dalam bab 2). Beberapa
aturan atau norma seperti San Cong dan Si De sepertinya tidak ada di dalam tokoh
perempuan novel ini. Dalam Si De, ada 4 (empat) kebajikan yang harus dimiliki

setiap perempuan, salah satunya adalah Yan () di mana seorang perempuan tidak

diperkenankan untuk banyak bicara apalagi mempunyai banyak keinginan.

Tapi tokoh Nenek tidaklah  demikian, Nenek bisa dengan mudahnya
mengatakan apa yang menjadi pendapatnya bahkan kutipan-kutipan di atas
memperlihatkan betapa kata-kata Nenek memiliki pengaruh bagi yang lainnya.
Bahkan Nenek bisa dengan mudah mendapatkan apa yang dia pikirkan dan inginkan,

terutama saat memilih siapa calon istri Bao Yu. Nenek tidak menahan-nahan apa
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yang ingin dia katakan dan Nenek tidak pernah takut untuk mengatakan apa-apa saja
yang ada di dalam pikirannya.

Rong (%%) dalam Si De mengharuskan perempuan untuk berkelakuan baik

dan menerima. Tapi jika kita lihat lagi dengan tokoh Nenek, Nenek bukanlah
perempuan yang menerima apa saja yang diputuskan oleh orang lain, namun Nenek
yang mengambil keputusan dan apa yang dia putuskan diterima orang lain. Hal ini
bukan berarti Nenek sama sekali tidak merundingkan dengan yang lain sebelum dia
memutuskan, tapi keputusan akhirnya Nenek yang memutuskan.

Pembatasan kebebasan yang dialami perempuan di masa masyarakat Cina
tradisional sepertinya tidak terlalu tampak dalam tokoh Nenek di novel Hong Lou
Meng. Padahal latar waktu yang ada di novel tersebut adalah masa masyarakat

tradisional Cina yaitu saat Dinasti Ming (HH#H).

Hal ini menujukkan bahwa seorang perempuan bisa berkuasa di dalam
keluarganya dan tidak terkecuali mendapatkan kedudukan dalam masyarakat pada
umumnya. Tokoh Nenek menggambarkan dengan jelas bagaimana kehidupan

perempuan di dalam keluarga dengan segala masalah dan penyelesaiannya.
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BAB IV

KESIMPULAN

Dengan sistem keluarga yang patriakat, ternyata tidak berarti kedudukan
perempuan selalu di bawah laki-laki. Hal ini dapat kita lihat dalam tokoh Nenek yang
sudah dibahas di bab sebelumnya.

Kekuasaan Nenek tidak hanya berlaku dikalangan perempuan yang ada di
dalam keluarga Jia saja tapi juga kepada anak-anaknya yang laki-laki. Dapat dilihat
kutipan-kutipan yang menunjukkan sejauh apa Nenek berkuasa.

Namun hal berbeda akan kita lihat di dalam bab II, di mana kehidupan
perempuan Cina tradisional begitu sulit, harus mengeluarkan perjuangan yang sangat
besar hanya untuk mendapatkan pengakuan dan sedikit kedudukan di dalam
keluarganya, baik itu keluarga kandungnya maupun keluarga suaminya.

Peraturan, norma dan adat yang ketat harus dijalankan oleh para perempuan

Cina tradisional. Hal ini membuat mereka seperti terkungkung, tidak bebas dalam
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dalam mengekspresikan perasaan dan pemikiran-pemikiran mereka. Ini terlihat

dengan adanya San Cong (—A\) dan Si De (VUf#) yang harus dimiliki oleh semua

perempuan pada saat itu. Ditambah lagi dengan adanya konsep Yin Yang yang
ditafsirkan oleh para filsuf bahwa perempuan itu negatif dan laki-laki itu positif
makin membuat kedudukan perempuan di bawah laki-laki. “Pembalutan kaki” yang
juga sebagai tanda tidak bebasnya seorang perempuan, kalimat-kalimat yang beredar
di masyarakat tentang bagaimana seorang suami bisa semena-mena kepada istirnya

seperti dia memperlakukan kudanya, bahkan sampai karakter Hao (%4f) yang

menggambarkan seorang perempuan yang sebaiknya memiliki anak laki-laki. Hal-hal
seperti ini semakin membuat kehidupan seorang perempuan benar-benar sulit dan
menderita.

Namun, Cao Xuegin menampilkan hal yang berbeda. Tokoh-tokoh
perempuannya yang terdapat di dalam novel Hong Lou Meng ini lebih banyak
daripada tokoh laki-lakinya dan tokoh-tokoh perempuannya memiliki kelebihan
masing-masing. Dengan latar belakang tempat yaitu di dalam rumah, tempat di mana
seorang perempuan paling banyak menghabiskan waktunya, kehidupan perempuan di
dalam novel ini digambarkan dengan begitu jelas dan hidup.

Beberapa tokoh yang digambarkan oleh Cao Xuegin bahkan memiliki
kedudukan dan kekuasaan di dalam rumah. Nenek dan Wang Xifeng adalah tokoh

yang paling menonjol dibandingkan dengan yang lainnya.
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Wang Xifeng dalam novel ini juga diakui oleh masyarakat luas karena
kecantikannya, tutur katanya dan juga kemahirannya dalam merencanakan dan
menyelesaikan masalah membuat orang memuji-muji dirinya.

Sedangkan Nenek, walaupun dia sudah tua dan tidak begitu digambarkan
kelebihan-kelebihannya seperti Wang Xifeng, namun Nenek memiliki kuasa yang
sangat besar di rumah melebihi Jia Zhang dan anak laki-lakinya yang lain.

Anak-anaknya seperti Jia Zheng dan Jia Lian cucunya begitu tunduk pada
kata-kata Nenek dan mereka tahu dengan jelas tidak ada gunanya melawan Nenek.
Karena bagaimanapun mereka melawan atau mencoba membantah, Nenek tetap
teguh pada pendiriannya dan bisa membuat anak-anaknya mau tidak mau mematuhi
perintahnya.

Bahkan, peran Nenek di dalam novel ini sudah seperti kepala keluarga yang
memiliki hak untuk memutuskan hal-hal yang berhubungan dengan keluarganya dan
dituruti oleh anggota keluarga yang lainnya.

Novel Hong Lou Meng karya Cao Xueqin seperti membuka mata para
pembaca bahwa kehidupan perempuan di rumah tidaklah seperti apa yang selama ini
didengar. Tapi menunjukkan bahwa perempuan dan laki-laki sama-sama manusia
yang mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing dan tidak menutup
kemungkinan perempuan sejajar atau lebih tinggi dari laki-laki. Karena tidak semua
perempuan itu bodoh, ada saja yang pintar dan cekatan seperti Wang Xifeng,

beranalisa tajam seperti Xi Ren, lembut dan baik hati seperti Wang “Fu Ren” dan
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tentu saja Nenek dengan segala keputusan-keputusannya yang dipatuhi oleh semua
penghuni keluarga Jia.

Adanya kemiripan akan kehidupan pribadi Cao Xueqin dengan alur cerita
novel Hong Lou Meng, membuat pembaca berpikir novel ini adalah cerminan hidup
Cao Xeugin. Seorang penulis biasanya menulis cerita yang didasari oleh keadaan
yang ada di sekitarnya, baik itu peristiwa-peristiwa besar yang terjadi di masyarakat,
kehidupan masyarakat sebuah kota/tempat, bahkan kejadian yang terjadi sehari-sehari
dalam kehidupan si penulis. Kemiripan-kemiripan yang terdapat di alur cerita novel
Hong Lou Meng dengan kehidupan Cao Xueqin adalah sama-sama memiliki
hubungan yang cukup dekat dengan Kaisar, sama-sama memiliki anggota keluarga
yang bekerja di pemerintahan, dan sama-sama mengalami kebangkrutan dan jatuh
miskin.

Jika melihat teori sosiologi sastra dari Wellek yaitu sosiologi pengarang yang
memasalahkan status sosial, ideologi sosial, dan lain-lain yang menyangkut
pengarang sebagal penghasil sastra, bisa dikatakan bahwa novel Hong Lou Meng
adalah gambaran kehidupan Cao Xueqin saat menjadi keluarga bangsawan. Dia
menggambarkan secara detail kehidupan bangsawan dari gaya hidupnya yang
glamour sampai kebobrokannya. Dengan karakter para tokoh yang kuat, membuat
cerita Hong Lou Meng ini begitu hidup, seperti pernah terjadi di masa lalu.

Selain itu, novel Hong Lou Meng ini seperti ingin mengatakan bahwa

kenyataan yang ada tidaklah selalu sama prakteknya dengan peraturan-peraturan dan
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norma-norma yang terdapat di dalam masyarakat Cina tradisional. Ini dapat dilihat
dengan jelas pada bab II, bagaimana perempuan begitu terkekang dan menderita,
namun kita akan menemukan hal yang berbeda pada novel Hong Lou Meng yang
dibahas pada bab Ill. Kehidupan perempuan pada novel ini tidaklah penuh
penderitaan dan perjuangan, bahkan bisa dikatakan penuh dengan kegembiraan dan
canda tawa dan kebahagiaan itu tidak hanya terdapat pada Nenek atau anak-anak dan

menantunya saja, bahkan para dayang pun juga bahagia.
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